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Indikator Hasil Wawancara  Keterangan 

Planning Informan 1: Survei lapangan, analisis 
kebutuhan, partisipasi publik. Informan 2: 
Pengumpulan data, analisis kebutuhan, 
konsultasi dengan pemerintah. Informan 3: 
Survei lapangan, identifikasi masalah, 
pertemuan dengan pihak terkait. Informan 
4: Pengumpulan data, analisis data, 
partisipasi masyarakat. Informan 5: Survei, 
analisis data, pertemuan dengan berbagai 
pihak. 

Proses perencanaan 
melibatkan survei 
lapangan, analisis 
kebutuhan 
masyarakat, 
partisipasi publik, dan 
koordinasi dengan 
pemerintah serta 
lembaga terkait untuk 
menyusun rencana 
pengelolaan yang 
inklusif dan 
berkelanjutan. 

Organizing Informan 1: Dinas Lingkungan Hidup dan 
Taman Kota. Informan 2: Dinas Lingkungan 
Hidup, Dinas Tata Ruang, Dinas Pekerjaan 
Umum Kota. Informan 3: Badan Lingkungan 
Hidup Kota. Informan 4: Tim Pengelola RTH 
dari berbagai dinas. Informan 5: Forum 
Lingkungan Hidup Kota. 

Pengorganisasian 
melibatkan berbagai 
dinas dan lembaga 
pemerintah yang 
bekerja sama dengan 
unit-unit kerja dan 
koordinator proyek 
untuk memastikan 
kelancaran 
pengelolaan RTH. 

Actuating Informan 1: Penanaman pohon, perawatan 
taman, pembangunan jalur sepeda. 
Informan 2: Pemeliharaan taman, 
penanaman tanaman hias, pembangunan 
area rekreasi. Informan 3: Pemeliharaan 
taman, penanaman pohon, pembangunan 
infrastruktur. Informan 4: Perbaikan fasilitas 
taman, penanaman tanaman hijau, 
pengelolaan sampah. Informan 5: 
Penataan taman, pemeliharaan jalur RTH 
Publik yang meliputi jalur pedestrian dan 
median jalan, penyediaan fasilitas umum. 

Tahapan 
pelaksanaan 
mencakup berbagai 
kegiatan seperti 
penanaman pohon, 
pemeliharaan taman, 
pengelolaan limbah, 
dan pembangunan 
infrastruktur dengan 
alokasi sumber daya 
dan koordinasi antar 
pihak terkait. 

Controlling Informan 1: Survei lapangan, indikator 
kinerja, strategi mitigasi. Informan 2: Survei 
lapangan, indikator kinerja, rencana 
adaptasi dan mitigasi. Informan 3: Inspeksi 
rutin, indikator kinerja, langkah-langkah 
mitigasi. Informan 4: Pemantauan visual, 
survei masyarakat, rencana darurat. 
Informan 5: Pengumpulan data, indikator 
kinerja, strategi mitigasi dan adaptasi. 

Evaluasi dan 
pemantauan 
dilakukan melalui 
survei lapangan, 
analisis data, dan 
indikator kinerja untuk 
memastikan kegiatan 
sesuai dengan 
rencana. Pengelolaan 
risiko dilakukan 
dengan identifikasi 
ancaman dan strategi 
mitigasi serta 
adaptasi. 
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Lampiran 2. Arsip Dokumen Dinas Tata Ruang  
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Lampiran 3. Wawancara dengan Pegawai di Dinas Tata Ruang 
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Gambar 1 . Peta ArcGis Adm Reklamasi Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 
Gambar 2. Peta ArcGis Curah Hujan Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 
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Gambar 3. Peta ArcGis Das Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 

 
Gambar 4.  Peta ArcGis Topografi Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 
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Gambar 5. Peta ArcGis Geolosi  

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 
Gambar 6. Peta ArcGis Hidrogeologi Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 
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Gambar 7. Peta ArcGis Jalan Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 
Gambar 8. Peta ArcGis Jenis Tanah Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 
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Gambar 9.  Peta ArcGis Letak Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 
Gambar 10. Peta ArcGis Kontur Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 

Legend

Kecamatan selection

NILAI_KONT

0.000000 - 4.000000

4.000001 - 9.000000

9.000001 - 13.000000

13.000001 - 18.000000

18.000001 - 26.000000

UR

a



 

 

107 

 
Gambar 11. Peta ArcGis Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

 
Gambar 12. Peta ArcGis Demografi Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 
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Gambar 13. Peta ArcGis Tata Guna  Lahan Wilayah Kecamatan Tamalanrea 

Sumber: Dinas Tata Ruang Kota Makassar, 2024 

Lampiran 4. Peta ArcGis 
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